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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap 

ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf 

Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S Es (Dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha H Ha (Dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Z Zei (Dengan titik di د

atas) 

 Ra R Er ر

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



vi 
 

 Za Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye (Dengan ش

titik di atas) 

 Sad S Es (Dengan titik di ص

bawah) 

 Dad D De (Dengan titik di ض

bawah) 

 Tha T Te (Dengan titik di ط

bawah) 

 Za Z Zet (Dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Ghin G Ge غ

 Fa F EF ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah  Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 a = ا  a = ا

 i = ي ai = اي i = ا

 u = او au = او u = ا
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3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis  mar’atun jamilah  جمیلة اة مر

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis  Fatimah  فاطمة

 

 

4. Syaddad (tasydid geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dnegan 

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh 

 ditulis  rabbana  ربنا

 ditulis  al-birr  البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan hururf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis Asy-syamsu الشمس

 ditulis Ar-rojulu الرجل

 ditulis As-sayyidah السیدة

 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah”ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh : 

 ditulis al-qamar القمر

 ditulis al-badi البد

 ditulis al-jalal الجلال
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6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/ 

Contoh : 

 ditulis Umirtu امر ت

 ditulis Syai’un شيء
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MOTTO 
 

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 

(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 

dan dia banyak menyebut Allah. (Q.S. AL-Ahzab : 21) 
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ABSTRAK 

 

Alifah. 2020. Penanaman Nilai-nilai Akhlak Pada Santri Melalui Dzikir 

BEBAS (Belajar Eling Basmalah) di Majlis Ta’lim Nyadong Barokah Desa 

Wanarejan Utara Taman Pemalang. Skripsi Fakultas/Jurusan: Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan/Pendidikan Agama Islam (PAI) Institut Agama Islam Negeri 

Pekalongan. Pembimbing: Eros Meiliana Sofa, M.Pd. 

Kata Kunci: Penanaman Nilai-nilai Akhlak 

 

Islam menganjurkan untuk mendidik anak tidak hanya sekedar menjadi 
anak baik melainkan dapat menjadi generasi sholeh dan sholehah. Pada zaman 

sekarang ini zaman sekarang ini dihadapkan pada masalah moral dan akhlak 

yang cukup serius jika dibiarkan dapat merusak generasi anak bangsa. Oleh 

sebab itu, untuk mengimbanginya perlu ditanamkan nilai-nilai akhlak pada anak. 

Dzikir BEBAS (Belajar Eling Basmalah) merupakan sarana untuk mendekatkan 

diri pada Allah. Seseorang yang telah dekat dengan Allah akan dapat mengontrol 

dirinya dalam melakuksan sesuatu. Oleh karena itu dzikir BEBAS dijadikan 

sebagai alternatif dalam penanaman nilai-nilai akhlak Selain mudah untuk di 

lafadzkan dzikir BEBAS juga banyak faedahnya jika diterapkan dalam 

kehidupan sehari- hari. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui akhlak santri 

di Majlis Ta’lim Nyadong Barokah Desa Wanarejan utara Taman Pemalang dan 

untuk mengetahui penanaman nilai-nilai akhlak pada santri melalui dzikir 

BEBAS (belajar eling basmalah) di Majlis Ta’lim Nyadong Barokah Desa 

Wanarejan Utara Taman Pemalang serta untuk mengetahui apa saja faktor 

pendukung dan penghambat penanaman nilai-nilai akhlak pada santri melalui 

dzikir BEBAS (belajar eling basmalah) di Majlis Ta’lim Nyadong Barokah 

Desa Wanarejan Utara Taman Pemalang. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Penyajian data dilakukan secara deskriptif dengan metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data mengacu pada model 

Miles dan Huberman, yaitu dengan mereduksi data. menyajikan Data, menarik 

kesimpulan dan verifikasi. 

Hasil dari penelitian ini adalah akhlak santri di Majlis Ta’lim Nyadong 

Barokah semakin menjadi lebih baik setelah mengikuti kegiatan Dzikir BEBAS. 

Penanaman nilai-nilai akhlak pada santri melalui Dzikir BEBAS (Belajar Eling 

Basmalah) di Majlis Ta’lim Nyadong Barokah dilaksanakan satu bulan sekali 

pada hari sabtu malam (Pon) ba’da sholat Isya yang bertempat di Aula Majlis 

Ta’lim Nyadong Barokah. Kegiatan ini tidak bersifat wajib dan berlaku tidak 

hanya untuk santri melainkan masyarakat umum juga dapat mengikutinya. 

Adapun nilai-nilai akhlak yang terdapat dalam kegiatan Dzikir BEBAS adalah 

(1) Nilai sosial; (2) Nilai keagamaan; dan (3) Nilai kedisiplinan. Faktor 

pendukung dalam pelaksanan kegiatan Dzikir BEBAS meliputi dukungan dari 

diri santri sendiri, orang tua santri, para ustadz, dan masyarakat sekitar yang 

turut hadir dalam kegiatan tersebut. Sedangkan untuk faktor penghambatnya 

tidak ada.  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Akhlak adalah tingkah laku atau sifat seseorang yang didorong oleh 

suatu keinginan secara sadar untuk melakukan suatu perbuatan yang baik. 

Menurut Imam Ghazali akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang 

menimbulkan macam-macam perbuatan dengan gamblang dan mudah tanpa 

memerlukan pemikiran dan pertimbangan.1 Kemudian Al-Ghazali 

mengemukakan norma-norma kebaikan dan keburukan akhlak ditinjau dari 

pandangan akal pikiran dan syari’at agama Islam. Akhlak yang sesuai dengan 

akal pikiran dan syari’at Islam dinamakan akhlak baik, sebaliknya akhlak 

yang tidak sesuai atau bertentangan dengan akal pikiran dan syari’at 

dinamakan akhlak sesat dan buruk, hanya menyesatkan manusia belaka.2 

Manusia sebagai hamba Allah sudah sepantasnya mempunyai akhlak 

yang baik dan mampu menjadi suri tauladan bagi dirinya sendiri maupun bagi 

orang lain. Namun manusia di zaman sekarang ini dihadapkan pada masalah 

moral dan akhlak yang cukup serius dan jika dibiarkan akan menghancurkan 

masa depan bangsa. Moralitas bangsa akhir-akhir ini menjadi semakin 

bermasalah. Hal ini diindikasikan antara lain: tingginya angka korupsi kolusi 

dan nepotisme (KKN), merebaknya kasus penyalahgunaan perjudian, 

                                                             
1 Beni Ahmad Saebani dan Abdul Khamid, Ilmu Akhlak, (Bandung: CV Pustaka Setia, 

2012), hlm. 13-14.  
2 Zainuddin, dkk, Seluk Beluk Pendidikan dari al-Ghazali, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), 

hlm. 1002-103.  
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pergaulan bebas, kriminalitas, kekerasan. Di samping itu, kesopanan, sifat 

ramah, tenggang rasa, rendah hati, suka menolong, solidaritas sosial yang 

merupakan jati diri bangsa selama berabad-abad seolah-olah kurang begitu 

melekat secara kuat dalam diri mereka.3 Munculnya persoalan tersebut 

disebabkan karena lunturnya nilai-nilai akhlak bangsa baik. 

Setiap orang tua pasti menginginkan anak-anak mereka menjadi orang 

yang baik. Apalagi bagi umat Islam, anak bukan hanya sekedar untuk 

menjadi orang yang baik melainkan harus dididik agar menjadi generasi 

shaleh dan shalehah yang dapat menghantarkan orang tua mendapat 

kebahagiaan yang abadi kelak di akhirat. 

Dalam aspek ajaran Islam mendidik anak adalah kewajiban orang tua 

untuk mempersiapkan anak-anaknya agar memiliki masa depan yang baik, 

sehat dan berdimensi spiritual yang tinggi. Namun keterbatasan waktu yang 

tersedia bagi orang tua membuat mereka mengamanahkan pendidikan anak ke 

lembaga pendidikan.4 Pendidikan pada umumnya ditujukan untuk 

menanamkan nilai-nilai dan norma tertentu sebagaimana yang telah 

ditetapkan dalam filsafat pendidikan yaitu nilai atau norma yang dijunjung 

tinggi oleh suatu lembaga pendidikan.5 

Santri adalah sebutan untuk individu yang sedang menimba ilmu 

Agama Islam selama kurun waktu tertentu dengan jalan menetap ataupun 

                                                             
3 Zubaedi, Memperkuat Dimensi Pendidikan Moral: Kata Pengantar dalam Mawardi 

Lubis. Evaluasi Pendidikan Nilai, (Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 5  
4Moh. Roqib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru : Upaya Mengembangkan Kepribadian 

Guru yang Sehat di Masa Depan, (Purwokerto : STAIN Purwokerto Press, 2011), hlm. 9. 
5Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam : Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah, 

Keluarga dan Masyarakat, (Yogyakarta : LKiS, 2009), hlm. 17. 
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tidak menetap di pesantren dan lain sebagainya. Menurut Abdul Qodir 

Djaelani santri adalah siswa atau mahasiswa yang di didik di dalam pondok 

pesantren. Kemudian menurut Sindu Galbu, kata santri mempunyai dua 

pengertian yaitu, pertama, orang yang beribadat dengan sungguh-sungguh, 

orang yang shaleh. Kedua, orang yang mendalami pengajian dalam agama 

Islam dengan berguru ke tempat yang jauh seperti pesantren dan lain 

sebagainya.6 

Dalam menanamkan nilai-nilai akhlak selain dalam keluarga dan 

masyarakat, lembaga pendidikan seperti sekolah juga memiliki peranan 

penting. Sekolah melaksanakan tugas mendidik maupun mengajar anak serta 

memperbaiki, memperluas, tingkah laku anak didik yang dibawa 

keluarga.7Baik lembaga pendidikan formal maupun non formal memiliki 

tujuan yang sama namun dengan prosedur yang berbeda.  

Majlis Ta’lim merupakan lembaga pendidikan non formal yang 

memiliki kurikulum sendiri karena merupakan salah satu struktur dakwah dan 

tabligh yang bercorak Islami dan berperan sentral pada pembinaan dan 

peningkatan kualitas hidup Islami sesuai tuntunan ajaran agama.8 Sedangkan 

Majlis Ta’lim Nyadong Barokah merupakan salah satu lembaga pendidikan 

non formal yang berbasis Islam terletak di Desa Wanarejan Utara Kec. 

Taman Kab. Pemalang dengan jumlah santri yang cukup banyak dan 

mayoritas santrinya adalah usia remaja.  Akhlak santri di Majlis Ta’lim 

                                                             
6 Nur Jamal, “Transformasi Pendidikan Pesantren dalam Pembentukan Kepribadian 

Santri”, (Sampang: Jurnal Transformasi Pendidikan Pesantren, Vol. 8, No.2, Agustus 2015), hlm. 

81.  
7  Binti Maunah, Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 108.  
8 Arifin Muzayyin, Kapita Selekta Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hlm. 80.   
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Nyadong Barokah sudah baik, namun masih terdapat beberapa santri yang 

masih menunjukan akhlak yang kurang baik, Seperti: mengantuk saat 

pembelajaran di kelas, dan kurangnya jiwa persatuan. Oleh karena itu, perlu 

untuk ditanamkan nilai-nilai akhlak pada santri untuk mencetak generasi 

santri yang berakhlakul karimah. Dalam Majlis ini penanaman nilai-nilai 

akhlak dilakukan tidak hanya melalui pembelajaran di kelas, seperti 

pembelajaran akhlak. Melainkan melalui kegiatan keagamaan yang dijadikan 

kegiatan rutin di Majlis. Tujuan dari kegiatan tersebut adalah agar santri lebih 

mendekatkan diri kepada Allah dan mengamalkan nilai-nilai agama dalam 

kehidupan mereka. Salah satu kegiatan keagamaan di Majlis Nyadong 

Barokah adalah kegiatan Dzikir BEBAS (Belajar Eling Basmalah).9 

Dzikir adalah menyebut Allah dengan membaca tasbih (subhanallah), 

membaca tahlil (la ilaha illallahu), membaca tahmid (alhamdulillah), 

membaca taqdis (quddusun), membaca takbir (Allahu akbar), membaca 

hauqalah (la haula wala quwwata illa billah), membaca hasbalah 

(hasbiyallahu), dan membaca do’a-do’a yang ma’tsur, yaitu do’a-do’a yang 

diterima dari Nabi Muhammad SAW.10 Dengan demikian majlis-majlis yang 

diadakan untuk membahas mengenai agama dapat juga dinamakan majlis 

dzikir.  

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan pengasuh 

Majlis Ta’lim Nyadong Barokah, Ust. Rosyid mengungkapkan bahwa 

kegiatan “Dzikir BEBAS” dilakukan satu bulan sekali yaitu pada malam ahad 

                                                             
9 Hasil Observasi Awal di Majlis Ta’lim Nyadong Barokah, 5 Agustus 2019.  
10 Hasbi ash-Shiddieqy, Pedoman Dzikir & Do’a, (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 

2010), hlm. 2 
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pon dengan tujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan mengenal 

Allah melalui kalimat basmalah. Lafadz bismillah selain mudah untuk 

dilafadzkan juga terdapat banyak fadhilahnya seperti yang terdapat dalam 

kitab khozinatul ashror, menjelaskan bahwa kitab Al-quran adalah pedoman 

hidup orang Islam yang merupakan sumber dari segala sumber hukum islam 

yang intisarinya terkandung dalam surat Al-Fatihah. Sedangkan intisari dari 

surat Al-Fatihah itu sendiri terkandung dalam lafadz Bissmillah.  Oleh sebab 

itu disebut “Dzikir BEBAS (Belajar Eling Basmalah)”11 

Kegiatan dzikir ini dilaksanakan dengan pembacaan dzikir BEBAS 

yang diawali dengan membaca munajat kepada Allah, setelah itu mauidhotul 

khasanah yang disampaikan oleh pengasuh Majlis Ta’lim yaitu Ust. Rosyid. 

Kemudian, dilanjutkan dengan makhalul qiyam dengan tujuan untuk 

menghormati Nabi Muhammad SAW. setelah itu baru pembacaan dzikirnya 

yang diawali dengan melafadzkan niat dan tawasul kepada Nabi Muhammad 

dan para alim ulama yang sudah meninggal dunia. Kemudian yang terakhir 

ditutup dengan do’a.12 

Dari serangkaian kegiatan dzikir BEBAS yang dilakukan Majlis 

Ta’lim Nyadong Barokah peneliti menemukan nilai-nilai akhlak yang 

ditanamkan kepada santri melalui kegiatan dzikir BEBAS dimana agar kita 

selalu mengingat Allah dan mencintai rasul-Nya sehingga apapun yang 

dilakukan oleh santri selalu berpedoman pada apa yang diperintah Allah dan 

                                                             
11  Hasil Observasi Awal dan Wawancara dengan Ust. Rosyid, di Majlis Ta’lim Nyadong 

Barokah, 5 Agustus 2019.  
12 Hasil Observasi Awal di Majlis Ta’lim Nyadong Barokah, 5 Agustus 2019.  
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menjauhi larangan-Nya, dan menghormati yang lebih tua serta menyayangi 

yang lebih muda dari kita. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji 

lebih mengenai “Penanaman Nilai-nilai Akhlak Pada Santri Melalui 

Dzikir BEBAS (Belajar Eling Basmalah) di Majlis Ta’lim Nyadong 

Barokah Desa Wanarejan Utara Taman Pemalang” 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, 

maka dapat dibuat rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana akhlak santri di Majlis Ta’lim Nyadong Barokah Desa 

Wanarejan Utara Taman Pemalang ? 

2. Bagaimana penanaman nilai-nilai akhlak pada santri melalui dzikir  

BEBAS (belajar eling basmalah) di Majlis Ta’lim Nyadong Barokah Desa 

Wanarejan Utara Taman Pemalang ? 

3. Apakah faktor pendukung dan penghambat penanaman nilai-nilai akhlak 

pada santri melalui dzikir BEBAS (belajar eling basmalah) di Majlis 

Ta’lim Nyadong Barokah Desa Wanarejan Utara Taman Pemalang ? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahuiakhlak santri di Majlis Ta’lim Nyadong Barokah Desa 

Wanarejan utara Taman Pemalang. 

2. Untuk mengetahui penanaman nilai-nilai akhlak pada santri melalui dzikir  

BEBAS (belajar eling basmalah) di Majlis Ta’lim Nyadong Barokah Desa 

Wanarejan Utara Taman Pemalang 

3. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat 

penanaman nilai-nilai akhlak pada santri melalui dzikir BEBAS (belajar 

eling basmalah) di Majlis Ta’lim Nyadong Barokah Desa Wanarejan 

Utara Taman Pemalang.  
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D. Kegunaan Penelitian  

1. Kegunan Teoritis  

Secara teoritis penelitian ini dapat memberikan kontribusi pengetahuan 

khasanah keilmuan dalam dunia pendidikan bagi pendidikan formal 

maupun non formal khususnya dalam Majlis Ta’lim.  

2. Kegunaan Praktis  

a. Bagi penulis menambah wawasan tentang teori dan praktik tentang 

penanaman nilai-nilai akhlak melalui dzikir.  

b. Sebagai bahan masukan bagi kalangan lembaga pendidikan non 

formal untuk mengembangkan kegiatan keagaman, khususnya 

penanaman akhlak melalui dzikir.  

c. Bagi para pembaca khususnya para mahasiswa agar bisa 

mengembangkan ketrampilan di bidang penanaman akhlak.  

E. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan. Penelitian lapangan adalah penelitian yang 

dilakukakan di tempat terjadinya gejala-gejala yang diselidiki. Jenis 

penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan yang bersifat deskriptif 

analisis. Deskripsi analisis bertujuan untuk menggambarkan data tentang 

penanaman nilai-nilai akhlak pada santri melalui dzikir BEBAS (Belajar 

Eling Basmalah) di Majlis Ta’lim Nyadong Barokah.  
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Adapun pendekatan penelitian yang penulis gunakan adalah 

pendekatan kualitatif, yaitu prosedur penelitian dengan menghasilkan 

data-data deskriptif, berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

perilaku yang diamati.13 Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif 

karena dalam hal ini peneliti dimaksudkan untuk mendeskripsian 

bagaimana penanaman nilai-nilai akhlak pada santri melalui dzikir 

BEBAS di Majlis Ta’lim Nyadong Barokah Desa Wanarejan Utara 

Taman Pemalang.  

2. Sumber Data Penelitian  

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Dalam 

penelitian ini terdapat dua Sumber data penelitian yaitu : 

a. Sumber Data Primer  

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.14 Yang menjadi sumber 

data primer dari penelitian ini adalah santri Majlis Ta’lim Nyadong 

Barokah Desa Wanarejan Utara Taman Pemalang.  

b. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain 

atau lewat dokumen.15  Sumber data sekunder pada penelitian ini 

adalah pengasuh Majlis Ta’lim Nyadong Barokah Desa Wanarejan 

                                                             
13 Lexy Maloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2002), cet. 17, hlm. 3.  
14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Cet. Ke-20, (Bandung: 

Alfabeta, 2014), hlm. 225. 
15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D... hlm. 225. 
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Utara Taman Pemalang, buku-buku, jurnal, maupun sumber lain yang 

berkaitan dengan penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Metode Observasi  

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian.16 

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data yang terkait dengan 

penanaman nilai-nilai akhlak pada santri melalui dzikir BEBAS di 

Majlis Ta’lim Nyadong Barokah desa Wanarejan Utara Taman 

Pemalang.  

b. Metode Wawancara 

Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud untuk 

mengonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, 

motivasi, perasaan dan sebagainya yang dilakukan oleh dua pihak 

yaitu pewawancara (interview) yang mengajukan pertanyaan dengan 

orang yang diwawancarai.17 Metode ini penulis gunakan untuk 

menggali informasi dan data-data tentang penanaman nilai-nilai 

akhlak pada santri melalui dzikir BEBAS di Majlis Ta’lim Nyadong 

Barokah Desa Wanarejan Utara Taman Pemalang.  

 

                                                             
16 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), hlm. 158.  
17 Burhan Bugin, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. Ke-8, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2011), hlm.155.  
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c. Metode Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang.18 Metode ini peneliti gunakan untuk 

memperkuat data-data yang bersifat dokumenter, seperti dokumen 

kegiatan dzikir di Majlis Ta’lim Nyadong Barokah desa Wanarejan 

Utara.  

4. Teknik Analisis Data  

Analisis data kualitatif adalah bersifat induksi, yaitu suatu analisis 

berdasarkan data yang diperoleh. Selanjutnya dikembangkan pola 

hubungan tertentu atau menjadi hipotesis.19 Teknik analisis data yang 

digunakan adalah teknik analis data Model Miles dan Huberman. 

Sehingga data dalam penelitian ini akan mengalami tiga macam proses 

analisis, yaitu: 

a. Reduksi Data  

Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemutusan 

perhatian dan penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 

kasar yang muncul dari catatan tertulis di lapangan.  

b. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan.  

                                                             
18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D... hlm. 240. 
19  Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 334-335. 
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c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Kesimpulan penelitian yang telah diambil juga harus dilakukan 

verifikasi selama penelitian berlangsung. Secara sederhana, makna-

makna yang muncul dari data harus diuji kebenaran, kekuatan, dan 

kecocokan yakni yang merupakan validitasnya.20 

F. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan ini diperlukan dalam rangka mengarahkan 

tulisan agar runtut, sistematik, dan menganut pada pokok permasalahan 

sehingga akan memudahkan pembaca dalam memahami kandungan dari 

suatu karya ilmiah. Maka dari itu, penulis membagi pembahasan skripsi ini 

menjadi beberapa bab. Adapun perinciannya sebagai berikut : 

Bab I Pendahuluan, meliputi : latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian,  dan 

sistematika punulisan skripsi.  

Bab II Landasan Teori, mencakup kajian pustaka, kerangka dan dan 

beberapa sub bab yaitu sub bab pertama tentang Nilai-Nilai Akhlak 

meliputi : pengertian nilai-nilai akhlak,  dasar-dasar  akhlak, ruang lingkup 

akhlak, tujuan akhlak, karakteristik akhlak, dan manfaat mempelajari ilmu 

akhlak .  Kedua, Konsep Santri meliputi : pengertian santri, pembagian 

santri. Ketiga, Kegiatan Dzikir meliputi : pengertian dzikir, bentuk-bentuk 

dzikir, keutamaan dzikir, cara berdzikir, tata tertib melaksanakan dzikir, 

waktu-waktu berdzikir dan tempat-tempatnya. Keempat, Majlis Ta’lim 

                                                             
20 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian, 

Cet. Ke-3, (Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hlm. 242-249.  
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meliputi : pengertian majlis ta’lim, tujuan majlis ta’lim, peran majlis 

ta’lim. 

Bab III Laporan Penelitian yang berisi tentang Penanaman Nilai-

Nilai Akhlak pada SantriMelalui Dzikir BEBAS (Belajar Eling Basmalah) 

di Majlis Ta’lim Nyadong Barokah Desa Wanarejan Utara Taman 

Pemalang. Pertama,  gambaran umum Majlis Ta’lim Nyadong Barokah. 

Kedua, penanaman nilai-nilai akhlak pada santri melalui dzikir BEBAS 

(Belajar Eling basmalah),  di Majlis Ta’lim Desa Wanarejan Utara Taman 

Pemalang. Ketiga, faktor-faktor yang menjadi penghambat dan pendukung 

dalam penanaman nilai-nilai akhlak pada santri melalui dzikir BEBAS 

(Belajar Eling Basmalah) di Majlis Ta’lim Nyadong Barokah Desa 

Wanarejan Utara Taman Pemalang.  

Bab IV Analisis penanaman nilai-nilai akhlak pada santri melalui 

dzikir BEBAS (Belajar Eling Basmalah) di Majlis Ta’lim Nyadong 

Barokah Desa Wanarejan Utara Taman Pemalang dan analisis faktor-

faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam penanaman nilai-

nilai akhlak pada santri melalui dzikir BEBAS (Belajar Eling Basmalah) di 

Majlis Ta’lim Nyadong Barokah Desa Wanarejan Utara Taman Pemalang.  

Bab V Penutup, meliputi kesimpulan dan saran.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan   

Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi di Majlis Ta’lim Nyadong Barokah dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

Akhlak santri di Majlis Ta’lim Nyadong Barokah semakin menjadi lebih 

baik setelah mengikuti Dzikir BEBAS (Belajar Eling Basmalah) di Majlis 

Ta’lim Nyadong Barokah Desa Wanarejan Utara Taman Pemalang.  

Penanaman Nilai-Nilai Akhlak Pada Santri Melalui Dzikir BEBAS di 

Majlis Ta’lim Nyadong Barokah dilaksanakan satu bulan sekali pada hari 

Sabtu malam (pon) ba’da sholat isya.Kegiatan ini tidak bersifat wajib dan 

berlaku tidak hanya untuk santri melainkan masyarakat umum juga dapat 

mengikutinya. Adapun nilai-nilai akhlak yang terdapat dalam kegiatan Dzikir 

BEBAS tersebut adalah sebagai berikut : 

 Nilai sosial  

 Nilai keagamaan  

 Nilai kedisiplinan  

Adapun faktor pendukung dalam pelaksanan kegiatan Dzikir 

BEBASmeliputi dukungan dari diri santri sendiri, orang tua santri, para 

ustadz, dan masyarakat sekitar yang turut hadir dalam kegiatan tersebut. 

Sedangkan untuk faktor penghambatnya tidak ada.  
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B. Saran  

 Dengan kerendahan hati perkenankanlahpenulis untuk sekedar 

memberikan saran berdasarkan pengalaman penulis setelah melaksanakan 

penelitian tentang Penanaman Nilai-Nilai Akhlak Pada Santri Melalui Dzikir 

BEBAS (Belajar Eling Basmalah) di Majlis Ta’lim Nyadong Barokah.  

1. Bagi Majlis Ta’lim Nyadong Barokah, kegiatan Dzikir BEBAS sebagai 

bentuk Penanaman Nilai-nilai Kepada Santri sudah bagus, oleh karena itu  

kami berharap Majlis Ta’lim Nyadong Barokah dapat mempertahankan 

kegiatan tersebut dan juga perlu untuk meningkatkan penanaman nilai-

nilai akhlak kepada santri melalui alternatif kegiatan yang lainnya untuk 

menunjang penanaman nilai-nilai akhlak mengingat Dzikir BEBAS hanya 

dilaksanakan satu bulan sekali. 

2. Bagi Santri, dalam serangkaian proses kegiatan Dzikir BEBAS terdapat 

nilai-nilai akhlak yang sangat bermanfaat bagi para santri untuk bekal 

dalam menjalani kehidupan agar selamat dan mendapat kebahagiaan di 

dunia maupun di akhirat. Oleh karena itu, diharapkan kepada semua santri 

Majlis Ta’lim Nyadong Barokah dapat mengikuti kegiatan Dzikir BEBAS 

secara rutin. 

3. Bagi peneliti berikutnya, penelitian ini belum komperhensif karena hanya 

meneliti tentang penanaman nilai-nilai akhlaknya saja. Maka pada peneliti 

berikutnya dapat meneliti lebih dalam lagi dari penelitian ini sebagaimana 

kalian dapat meneliti keistimewaan dari Dzikir BEBAS sehingga 

dijadikan sebagai alternatif untuk penanaman nilai-nilai akhlak.   
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PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman Wawancara I (Untuk Guru/Pengasuh) 

1. Menurut Bapak/Ibu, secara umum Dzikir BEBAS itu seperti apa ? 

2. Apakah latar belakang/alasan diadakannya dzikir BEBAS ? 

3. Apakah ada nilai-nilai akhlak dalam kegiatan tersebut ? 

4. Nilai-nilai akhlak apa saja yang terdapat pada kegiatan Dzikir BEBAS di 

Majlis Dzikir Nyadong Barokah ? 

5. Motivasi apa yang mendasari Bapak/Ibu dalam menerapkan penanaman 

nilai-nilai akhlak pada santri melalui kegiatan Dzikir BEBAS ?  

6. Apa tujuan Majlis Ta’lim Nyadong Barokah menanamkan nilai-nilai 

akhlak pada santri melalui Dzikir BEBAS ? 

7. Adakah implementasi nilai-nilai akhlak tersebut? 

8. Apakah santri sudah menunjukkan nilai-nilai akhlak yang tekandung 

dalam kegiatan tersebut ? 

9. Menurut Bapak/Ibu apa saja faktor pendukung dalam kegiatan penanaman 

nilai-nilai akhlak pada santri melalui Dzikir BEBAS di Majlis Ta’lim 

Nyadong Barokah ? 

10. Menurut Bapak/Ibu apa saja faktor penghambat dalam kegiatan 

penanaman nilai-nilai akhlak pada santri melalui Dzikir BEBAS di Majlis 

Ta’lim Nyadong Barokah ? 

 

Pedoman Wawanncara II (Untuk Santri) 

 

1. Menurut saudara, secara umum seperti apa kegiatan Dzikir BEBAS 

berlangsung ? 

2. Selama kegiatan Dzikir BEBAS berlangsung, apakah saudara sudah tertib 

dalam berpakaian ? 

3. Selama kegiatan Dzikir BEBAS berlangsung, apakah saudara sudah tertib 

dalam mengikuti kegiatan tersebut ? 
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4. Selama kegiatan Dzikir BEBAS berlangsung, apakah saudara sudah bisa 

datang tepat waktu ? 

5. Selama kegiatan Dzikir BEBAS berlangsung, apakah saudara sudah 

berperilaku sopan baik kepada teman maupun guru ? 

6. Apakah menurut anda Dzikir BEBAS di Majlis Ta’lim Nyadong Barokah 

mengajarkan nilai-nilai akhlak kepada santri ? 

7. Apakah ada perubahan akhlak pada diri saudara dari sebelum mengikuti 

dengan sesudah mengikuti kegiatan Dzikir BEBAS di Majlis Dzikir 

Nyadong Barokah ? 

8. Apakah saudara pernah tidak mengikuti Dzikir BEBAS ? jika pernah 

bagaimana perasaan anda ketika tidak  mengikuti dzikir tersebut! 
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DOKUMENTASI  WAWANCARA  DAN  KEGIATAN  DZIKIR  BEBAS 

DI MAJLIS  TA’LIM  NYADONG  BAROKAH  DESA WANAREJAN 

UTARA TAMAN PEMALANG 

 

 

 

1.1 Wawancara dengan Pengasuh 

 

1.2 Wawancara dengan Ustadz  

 

1.3 Wawancara dengan Santri Putri  
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1.4 Wawancara dengan Santri Putra 

 

1.5 Kegiatan Dzikir BEBAS 

 

1.6 Kegiatan Rahatan Bersama 
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